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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1  Agency Theory

Teori  keagenan  merupakan  gambaran  hubungan  antara  pemegang  saham

selaku principal dan manajemen selaku agent. Demi kepentingan pemegang

saham maka harus ada yang bekerja untuk mewakilkan para pemegang saham

dalam  mengelola  perusahaan.  Jensen  dan  Meckling  (1976)  menjelaskan

hubungan keagenan merupakan suatu kontrak dimana satu atau lebih orang

(principal) memerintah  orang  lain  untuk  melakukan  suatu  jasa  atas  nama

principal  serta  memberi  wewenang kepada agen untuk membuat  keputusan

yang terbaik bagi principal. 

Menurut  Brigham  &  Houston  (2010)  para  manajer  diberi  kekuasaan  oleh

pemilik  perusahaan,  yaitu  pemegang  saham,  untuk  membuat  keputusan,

dimana hal ini menciptakan potensi konflik kepentingan yang dikenal sebagai

teori  keagenan  (agency  theory).  Hubungan  keagenan  (agency  relationship)

terjadi ketika satu atau lebih individu, yang disebut sebagai prinsipal menyewa

individu  atau  organisasi  lain,  yang disebut  sebagai  agen,  untuk melakukan

sejumlah  jasa  dan  mendelegasikan  kewenangan  untuk  membuat  keputusan

kepada agen tersebut (Cintia,2016). 

Berdasarkan  variabel  yang  dikaitkan  dengan  penelitian  ini,  maka  dapat

disimpulkan bahwa teori agensi mempunyai peran sebagai dasar praktik bisnis

yang  dilakukan  untuk  meningkatkan  nilai  perusahaan  dan  memberikan

kemakmuran kepada  principal.  Dalam hal pengambilan keputusan, teori  ini

berkaitan dengan perilaku atau behaviour dari agent yang lebih mementingkan

diri  sendiri  dibandingkan  untuk  kepentingan  para  pemegang  saham.  Nilai

perusahaan  merupakan  persepsi  investor  terhadap  tingkat  keberhasilan

perusahaan yang sering dikaitkan  dengan harga saham. Harga saham yang

tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi. Dengan peningkatan nilai



perusahaan juga akan menjamin hubungan manajemen dengan pemilik modal

sehingga konflik keagenan dapat diatasi dan perusahaan berjalan dengan baik

(Indah,2018).

2.2 Nilai Perusahaan

Menurut Amrizal dan Rohmah (2017) nilai  perusahaan merupakan persepsi

investor terhadap suatu perusahaan yang berkaitan dengan harga saham. Harga

saham yang tinggi  membuat  nilai  perusahaan juga  tinggi,  nilai  perusahaan

yang tinggi akan membuat pasar percaya tidak hanya pada kinerja perusahaan

saat  ini  namun  juga  pada  prospek  perusahaan  dimasa  depan.  Peningkatan

harga saham mengirimkan sinyal positif  dari  investor kepada manajer  yang

merupakan  sebab  kompensasimanajemen  puncak  dikaitkan  dengan  harga

saham.  Manajer  yang  memiliki  saham  diperusahaannya  akan  termotivasi

meningkatkan nilai perusahaan (Wati,2016). 

Menurut  Brigham  dan  Houston  (2010)  terdapat  pendekatan  analisis  rasio

dalam penilaian nilai perusahaan yaitu :

1. Price Book Value (PBV)

PBV mengukur nilai yang diberikan pasar keuangan kepada manajemen dan

organisasi  perusahaan  sebagai  sebuah  perusahaan  yang  terus  tumbuh.

Perusahaan yang dipandang baik pengaruh komite audit  oleh investor yaitu

perusahaan dengan laba dan arus kas yang aman, hal itu dapat dicerminkan

melalui price book value.

PBV = 

2. Price Earning Ratio 

PER menunjukan berapa banyak jumlah uang yang rela dikeluarkan oleh

para  investor  untuk  membayar  setiap  laba  yang  dilaporkan  (Dirjon  dan

Josua,  2021).  Price Earning Ratio mengukur bagaimana investor menilai

prospek  pertumbuhan  perusahaan  dimasa  yang  akan  datang  (Dirjon  dan

Josua,  2021).  Price  Earning  Ratio dapat  diukur  dengan  rumus  sebagai



berikut : 

PER = (market price per share)/(earning per share).

3. Tobin’s Q

Variabel  nilai  perusahaan  juga  dapat  dihitung  dengan  menggunakan

perhitungan  Tobin’s  Q.  Rasio  Q  merupakan  rasio  nilai  pasar  asset

perusahaan (diukur dengan nilai  pasar dari saham yang beredar ditambah

dengan  utang  perusahaan)  terhadap  replacement  cost  asset  perusahaan.

Tobin’s Q dapat diukur dengan rumus berikut :

Tobin’s Q =  

Keterangan : 

MVE : Market Value of Equity/nilai pasar ekuitas 

DEBT : Total utang perusahaan 

TA   : Total aktiva.

2.3 Modal Intelektual

Modal  intelektual  (intellectual  capital) suatu  perusahaan  dapat  diukur

dengan  metode  VAICTM  (Value  Added  Intellectual  Coefficient) yang

dikembangkan  oleh  Pulic  pada  tahun  1998.  Semakin  besar  nilai  modal

intelektual  (VAIC)  maka penggunaan  modal  perusahaan  akan  semakin

efisien,  sehingga  akan  meningkatkan  value  added bagi  perusahaan

(Sunarsih,  2012). Menurut  Asni  (2007),  intelectual  capital merupakan

sumber  daya  perusahaan  yang  memegang  peranan  penting.  Berdasarkan

konteks tersebut, perusahaan perlu mengembangkan strategi yang ada untuk

bersaing di pasaran. Perusahaan harus memiliki nilai tambah (Value added)

yang menjadikan perusahaan lebih unggul dibandingkan dengan perusahaan

lainnya. Modal intelektual yang baik akan menjadi salah satu faktor yang

akan menambah nilai bagi perusahaan.

Adapun formula VAIC menurut dirjon dan Joshua, (2021) sebagai berikut: 



VAIC = VAIN + VACA 

Keterangan : 

1. Value Added (VA) VA = OUT – IN

Output (OUT) = Total penjualan dan pendapatan lain. 

Input (IN) = Beban dan biaya – biaya (selain beban karyawan). 

Value Added (VA) = Selisih antara Output dan  Input. 

2. Value Added Human Capital (VAHC) VAHC = VA/HA 

Human Capital (HC) = Beban karyawan 

Value Added (VA) = Nilai tambah 

3. Structure Capital Value Added (SCVA) SCVA = SC/VA 

Structure Capital (SC) = Modal structural 

Value Added (VA) = Nilai tambah 

4. Value Added Intellectual Capital (VAIN) VAIN = 

VAHC + SCVA 

Value Added Human Capital (VAHC) = Koefisien nilai tambah

dari Human capital  

Structure Capital Value Added  (SCVA) = Struktur modal nilai

tambah 

5. Value Added capital employed coefficient (VACA) 

VACA = VA/CA 

Capital Added (CA) = Nilai buku aktiva bersih 

Value Added (VA) = Nilai tambah.

2.4 Good Corporate Governance

Good  corporate  governance merupakan  cara  kerja,  cara  pengambilan

keputusan dan sebagai susunan aturan yang menentukan hubungan antara

pemegang saham, manajer, kreditor, pemerintah karyawan, dan stakeholder

internal dan eksternal yang lain sesuai dengan hak dan tanggung jawabnya.

Prinsip  good corporate  governance dapat  dijadikan sebagai  model  untuk

memperbandingkan sebuah lembaga pemerintahan atau instansi lain antara



yang baik dengan yang buruk. 

FCGI menjelaskan, bahwa tujuan dari  Corporate Governance adalah untuk

menciptakan  nilai  tambah  bagi  semua  pihak  yang  berkepentingan

(stakeholders). Menurut  KNKG  (2016),  Pelaksanaan  GCG  pada  industri

perbankan harus senantiasa berlandaskan pada 5 (lima) prinsip dasar sebagai

berikut:

1. Transparansi (transparency) 

yaitu  keterbukaan  dalam  mengemukakan  informasi  yang  material  dan

relevan  serta  keterbukaan  dalam  melaksanakan  proses  pengambilan

keputusan;  

2. Akuntabilitas (accountability) 

yaitu  kejelasan  fungsi  dan  pelaksanaan  pertanggungjawaban  organ

perusahaaan sehingga pengelolaannya berjalan secara efektif;  

3. Pertanggungjawaban (responsibility) 

yaitu  kesesuaian  pengelolaan  perusahaaan  dengan peraturan  perundang-

undangan yang berlaku dan prinsip pengelolaan perusahaaan yang sehat;  

4. Independensi (independency) 

yaitu pengelolaan perusahaaan secara profesional tanpa pengaruh/tekanan

dari pihak manapun; dan  

5. Kewajaran (fairness) 

yaitu keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak stakeholders yang

timbul  berdasarkan  perjanjian  dan  peraturan  perundang-undangan  yang

berlaku.  

 

2.4.1 Praktek Good Corporate Governance

Good  corporate  governance merupakan  suatu  sistem  tata  kelola  yang

mengatur,  dan  mengendalikan  kinerja  perusahaan  yang diharapkan  dapat

memberikan dan meningkatkan nilai perusahaan kepada pemegang saham.

Dengan demikian  penerapan  good corporate governance dipercaya  dapat

memajukan kinerja perusahaan. macam-macam dari praktek good corporate

governance tersebut  antara  lain  meliputi  kepemilikan  manajerial,



kepemilikan  Institusional,  dewan  komisaris,  dewan  direksi,  komisaris

independen, dan komite audit.

1. Kepemilikan Manajerial 

Dari sudut pandang teori akuntansi, manajemen laba sangat ditentukan

oleh  motivasi  manajer  perusahaan.  Motivasi  yang  berbeda  akan

menghasilkan besaran manajemen laba yang berbeda,  seperti  antara

manajer  yang juga sekaligus sebagai  pemegang saham dan manajer

yang tidak sebagai pemegang saham. 

Rumus Kepemilikan Manajerial adalah : 

KEM = Jumlah kepemilikan manajerial

       Jumlah saham beredar

2. Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan Institusional adalah kepemilikan saham perusahaan oleh

institusi keuangan seperti  perusahaan  asuransi,  bank,  dana  pensiun,

dan investment banking. Bila dihubungkan dengan fungsi monitoring,

investor Institusional diyakini memiliki kemampuan untuk memonitor

tindakan manajemen yang lebih baik dibandingkan secara individual.

Rumus Kepemilikan Institusional adalah : 

KEI = Jumlah kepemilikan institusi

       Jumlah saham beredar

3. Dewan Komisaris 

Dewa ln  Komisa lris  a ldalla lh  sebua lh  dewa ln  ya lng  bertuga ls  untuk

mela lkukaln  pengalwalsaln  daln  memberika ln  na lsihalt  kepa ldal direktur

perseroaln terba lta ls (PT). 

Rumus Dewa ln Komisa lris a ldalla lh : 

DK = Jumla lh seluruh dewaln komisa lris di dalla lm perusalha laln



4. Dewaln Direksi 

Dewa ln direksi a lda llalh boalrd of directors, ya litu pimpina ln perusa lha laln

yalng dipilih oleh pa lra l pemega lng sa lhalm untuk mewa lkili kepentinga ln

mereka l dalla lm mengelola l perusalhala ln. 

Rumus Dewa ln direksi a ldalla lh : 

DD = Jumla lh seluruh dewaln direksi di da lla lm perusalha laln

5. Dewaln Komisa lris Independen 

Dewa ln komisa lris independen a ldalla lh a lnggota l dewaln komisa lris ya lng

tida lk tera lfilia lsi denga ln diresi, a lnggotal dewaln komisa lris la linnyal daln

pemega lng sa lha lm pengendalli,  serta l beba ls dalri  hubunga ln bisnis a lta lu

hubungaln la linnya l ya lng da lpalt  mempenga lruhi  kema lmpua lnnyal untuk

bertinda lk independen a ltalu bertinda lk sema ltal-ma ltal demi kepentinga ln

perusalhala ln. 

Rumus Komisa lris independen a ldalla lh : 

KI  =  Jumla lh  seluruh  komisa lris  independen  di  da lla lm

perusalha laln

6. Komite A ludit Sesua li dengaln pera lturaln kepa llal ba lpepalm-LK No :

IX/I/5/ Ta lngga ll 7 Desember 2012 tenta lng pembentuka ln da ln pedoma ln

pela lksa lnala ln kerja l komite a ludit, ya lng dima lksud denga ln komite a ludit

alda llalh  komite  ya lng  dibentuk  oleh  da ln  berta lnggung  ja lwalb  kepa ldal

dewaln  komisa lris  da llalm memba lntu  mela lksalna lkaln  tuga ls  da ln  fungsi

dewaln komisalris.    

Rumus komite a ludit alda llalh : 

KA l = Jumla lh seluruh a lnggotal komite aludit di dalla lm perusalha laln

2.5 Penelitia ln Terda lhulu

Penelitia ln terda lhulu ini menja ldi sa lla lh sa ltu a lcua ln penulis da lla lm mela lkuka ln

penelitia ln,  sehingga l dalpa lt  memperka lya l teori  ya lng  diguna lka ln  da llalm



mengka lji  penelitia ln ya lng dila lkukaln. Disini  penulis  menga lngka lt  bebera lpal

penelitia ln  seba lga li  referensi  da lla lm  memperka lyal ba lhaln  ka ljia ln  palda l

penelitia ln penulis.

Ta lbel 2.1 Penelitia ln Terda lhulu

No

.

Judul Penulis Metode Halsil

1. Penga lruh modall

intelektua ll daln

talta l kelola l

perusalhala ln

terha lda lp nila li

perusalhala ln

mela llui kinerja l

keua lngaln (studi

empiris paldal

perusalhala ln

LQ45 Bursa l

Efek Indonesia l

Periode 2015-

2017

Kezia l

Josephine,

Estra llita l

Trisnalwalti,

Herlin

Tundjung

Setija lningsih,

Regresi

Linea lr

Berga lndal

halsil pengujia ln staltistik

memberika ln bukti balhwal ICD tida lk

berpenga lruh terha lda lp peningka ltaln

nila li perusalha laln. Halsil hipotesis

pa ldal penelitia ln ini sejalla ln dengaln

penelitia ln ya lng dila lkukaln oleh

Frykmaln & Tolleryd (2010);

Cuozzo et all., (2016) ya lng

menemuka ln balhwal pengungka lpaln

moda ll intelektua ll tida lk malmpu

mengungka lpkaln seca lral penuh

terka lit denga ln hidden va llue ya lng

dimiliki oleh perusa lhala ln.

2. Penga lruh Good

Corpora lte

Governa lnce Daln

Pengungka lpaln

Corpora lte

Socia ll

Responsibility

Terha lda lp Nilali

Perusa lha laln

Kaldek

Mulia lni Ni

Luh Gde

Novita lsalri

Putu Wenny

Salitri

Regresi

Linea lr

Berga lndal

Kepemilika ln Malnaljeria ll, Dewa ln

Komisa lris Independen, Corpora lte

Sociall Responsibility tida lk

berpenga lruh terha ldalp Nila li

Perusa lhala ln. 

Kepemilika ln Institusiona ll daln

Komite Aludit berpenga lruh positif

terha lda lp Nilali Perusa lhala ln.

3. Penga lruh Good Evi Regresi Halsilnyal menunjukka ln ba lhwa l



Corpora lte

Governa lnce

(GCG), da ln

Corpora lte

Socia ll

Responsibility

(CSR) Terha lda lp

Nila li Perusa lha laln

Dengaln Ukuraln

Perusa lhala ln daln

Levera lge

Seba lgali Va lrialbel

Kontrol

Irma llalsalri ,

Etty

Gurendralwalt,

Indalh

Mulia lsalri

Linea lr

Berga lndal

dewaln komisa lris independen

berpenga lruh positif terha lda lp nila li

perusalha laln, sementa lra l levera lge

berpenga lruh nega ltif terha lda lp nila li

perusalha laln, sedalngka ln komite

aludit, CSR, da ln ukuraln perusalha laln

tida lk berpenga lruh pa ldal nila li

perusalha laln.

4. Pengalruh Ta ltal

Kelola l

Perusa lha laln,

Modall

Intelektua ll daln

Pengungka lpaln

Lalpora ln

Keberla lnjuta ln

terha lda lp Nilali

Perusa lha laln

dengaln Kinerja l

Keualngaln

sebalga li Valria lbel

Medialsi (Studi

palda l Perusa lhala ln

yalng Terda lfta lr

di LQ 45

Nurralhma l

Dewi,

Kalma llia lh,

A llfia lti Silfi

Regresi

Linea lr

Berga lndal

Halsil penelitia ln ini seja llaln denga ln

penelitia ln Praltalmi (2017) ba lhwal

pengungka lpaln la lporaln

Keberla lnjuta ln berpenga lruh

terha ldalp nila li perusa lhala ln dengaln

profita lbilita ls ya lng merupa lkaln

proksi  kinerja l keualnga ln sebalgali

va lrialbel media lsi. Tra lnspa lralnsi

yalng dila lkuka ln perusalhala ln

mengindika lsikaln

ba lhwa l perusalhala ln memperha ltika ln

kebutuha ln informa lsi palra l

pemega lng salhalm daln pema lngku

kepentinga ln lalinnya l. Balhka ln

lalpora ln keberla lnjuta ln malmpu

menja ldi allalt refleksi a ltals kegia ltaln

keberla lnjuta ln ya lng dila lkualkn



Periode 2014-

2017)

terka lit alspek ekonomi, sosia ll daln

lingkunga ln. Sehinggal, perba likaln-

perbalika ln terka lit stra ltegi, tujua ln

sertal penca lpa lialn ya lng dila lkukaln

alka ln malmpu meningka ltkaln kinerja l

keua lngaln ya lng palda l alkhirnya l

meningka lt nila li perusalha laln.
5.. Good Corpora lte

Governa lnce da ln

Intellectua ll

Ca lpitall Sebalga li

Determina ln

Nila li Perusa lha laln

Indri Kalrtika l,

Ekal Dwi

Palyalna l

Regresi

Linea lr

Berga lndal

Halsil penelitia ln ini menunjukka ln
ba lhwa l good corpora lte governa lnce
berpenga lruh positif daln signifika ln

terha lda lp intellectua ll ca lpitall,
intellectua ll ca lpitall berpenga lruh

positif da ln signifika ln terha ldalp nila li
perusalha laln, good corpora lte

governalnce berpenga lruh positif daln
signifika ln terha ldalp nila li

perusalha laln, da ln intellectua ll ca lpitall
ma lmpu memedia lsi hubungaln good
corpora lte governa lnce dengaln nila li

perusalha laln.



Kera lngka l Pikir

Keralngka l pemikira ln a ldalla lh sua ltu dia lgralm ya lng menjela lska ln seca lral galris

besalr a llur logika l berja lla lnnyal sebualh penelitia ln. Kera lngka l pemikira ln dibua lt

berda lsalrkaln  perta lnya laln  penelitia ln  (resea lrch  question), daln

merepresenta lsikaln  sua ltu  himpuna ln da lri  beberalpa l konsep  serta l hubunga ln

dia lntalra l konsep-konsep  tersebut.  Berikut  ini  merupa lkaln  kera lngkal piker

da llalm penelitia ln ini : 

Galmba lr 2.1 Keralngka l Pemikira ln

2.7  Pengembangan Hipotesis

2.7.1 Penga lruh Komisa lris Independen Terha lda lp Nila li Perusa lha laln

Dewaln Komisa lris  Independen  merupa lkaln proporsi  a lnggotal dewaln

komisa lris  independen  ya lng  a ldal da llalm  perusa lhala ln.  Tuga ls  dewa ln

komisa lris independen a lda llalh mendorong ditera lpka lnnyal prinsip good

corpora lte  governa lnce da llalm  perusa lhala ln  denga ln  mela lkuka ln  tuga ls

penga lwalsaln secalra l efektif  da ln memberika ln nalsehalt  kepalda l dewaln

direksi  mengena li  penyimpa lnga ln  pengelola laln  perusa lhala ln.  Jumla lh

dewaln  komisa lris  independen  ya lng  sema lkin  ba lnyalk,  a lka ln

menunjukka ln  ba lhwal fungsi  penga lwalsaln  da ln  koordina lsi  dewa ln

komisa lris independen alka ln semalkin balik. 

Modal Intelektual (X1) 

Dewan Komisaris
Independen (X2)

Nilai Perusahaan (Y)

Komite Audit (X3)



Teori  agensi  mempunyai  peran  sebagai  dasar  praktik  bisnis  yang

dilakukan  untuk  meningkatkan  nilai  perusahaan  dan  memberikan

kemakmuran  kepada principal.  Dalam hal  pengambilan  keputusan,

teori  ini  berkaitan dengan perilaku atau behaviour dari  agent  yang

lebih  mementingkan  diri  sendiri  dibandingkan  untuk  kepentingan

para pemegang saham. Nilai perusahaan merupakan persepsi investor

terhadap  tingkat  keberhasilan  perusahaan  yang  sering  dikaitkan

dengan  harga  saham.  Harga  saham  yang  tinggi  membuat  nilai

perusahaan juga  tinggi.  Dengan peningkatan  nilai  perusahaan juga

akan  menjamin  hubungan  manajemen  dengan  pemilik  modal

sehingga  konflik  keagenan  dapat  diatasi  dan  perusahaan  berjalan

dengan baik (Indah,2018).

Dewaln komisa lris independen berta lnggung jalwalb untuk memotiva lsi

seca lral a lktif supa lya l komisa lris da llalm menja llalnka ln tuga lsnyal sebalga li

penga lwals da ln penalsehalt direksi da lpa lt meya lkinkaln perusa lha laln untuk

menja lla lnkaln stra ltegi  yalng efektif,  meya lkinkaln perusa lhala ln mena la lti

hukum ya lng a lda l alta lu nila li-nila li  ya lng ditentuka ln da llalm perusa lhala ln

sehingga l peusalhala ln  mempunya li  ta ltal kelola l ya lng  ba lik.  Dewa ln

komisa lris  independen  juga l mempunya li  ta lnggung  ja lwalb  untuk

menga lwalsi  kinerja l direksi  sehingga l kinerja l ya lng dila lkukaln  sesua li

denga ln kepentinga ln pemega lng sa lhalm (Ta lufik,et.a ll  2021). Sema lkin

ba lnyalk  dewa ln  komisa lris  independen  ma lkal tingka lt  pengalwalsaln

terha lda lp perila lku da ln kinerja l ma lnaljemen juga l a lkaln sema lkin tinggi,

sehingga l mewa lkili  kepentinga ln  sta lkeholders  selalin  kepentinga ln

pemega lng  sa lha lm ma lyorita ls  da ln a lka ln berda lmpa lk ba lik  untuk nila li

perusalha laln. Ha lsil penelitia ln Ta lufik,et.a ll (2021) membuktika ln balhwal

komisa lris independen berpenga lruh positif terha lda lp nila li perusa lha laln.

Hipotesis kedua l ya lng dialjuka ln sebalgali berikut: 

H1:  Komisa lris  independen berpenga lruh  positif  signifika ln terha lda lp

nila li perusa lhala ln.



2.7.2 Penga lruh Komite A ludit Terha lda lp Nila li Perusa lha laln

Komite  a ludit  a lda llalh  komite  ya lng  dibentuk  oleh  dewa ln  komisa lris

perusalha laln,  ya lng  dima lnal a lnggotalnya l dialngka lt  da ln  diberhentika ln

oleh  dewa ln  komisa lris  perusa lhala ln  tersebut  ya lng  bertuga ls  untuk

memba lntu  dewa ln  komisa lris  perusa lhala ln  untuk  mela lkuka ln

pemeriksa la ln  ya lng  dia lnggalp  perlu  terha ldalp  pela lksa lnala ln  fungsi

direksi da llalm pengelola laln perusa lhala ln. Menurut Brigham & Houston

(2015) para manajer diberi kekuasaan oleh pemilik perusahaan, yaitu

pemegang  saham,  untuk  membuat  keputusan,  dimana  hal  ini

menciptakan potensi konflik kepentingan yang dikenal sebagai teori

keagenan (agency theory). Hubungan keagenan (agency relationship)

terjadi  ketika  satu  atau  lebih  individu,  yaitu  jumla lh  komite  a ludit

minima ll tiga l ora lng, diketua li oleh komisa lris independen perusa lhala ln

denga ln dua l ora lng eksterna ll  ya lng independen serta l mengua lsali  da ln

memiliki  la ltalr  bela lkalng  alkunta lnsi  da ln  keua lngaln.  Alda lnyal

penga lwalsaln da lri Komite a ludit a lkaln mema lstika ln penca lpalia ln kinerja l

perusalha laln  sehinggal berdalmpa lk  pa ldal nila li  perusa lhala ln  da ln

diha lralpka ln  da lpalt  mencipta lkaln  lingkunga ln  usa lha l ya lng  tra lnspa lraln

(Widia lningsih,  2018).  Penelitia ln  Ta lufik,et.a ll  (2021)  membuktika ln

ba lhwa l komite  a ludit  berpenga lruh positif  terha ldalp nila li  perusa lhala ln.

Hipotesis ketiga l dialjuka ln sebalgali berikut: 

H2:  Komite  a ludit  berpenga lruh  positif  signifika ln  terha lda lp  nila li

perusalha laln.




